BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Generasi Z, yang terdin dari individu yang lahir antara pertengahan [ 900-
an hingga awal 2010-an. Generasi Z telah meenjadi subjek perhatian yang signifikan
dalam penelitian kesehatan mental karemm tumbuh dalam Imgkungan yang
dipengaruhi oleh teknolopi digital dan media sesial. yang secara signifikan
memengaruhi_poela  pikir, pihhu dan Kesehaton' mental mereka [1].
Selain itu, pengaruh globalisas dan dinamika sosinl yang cepat telah menambah
kompleksites dalam pmgﬂum_bﬂnp mereka [2]. Hal ini menimbulkan tantangan
‘baru dalam memahami dan mengatasi masalah, kesehatm ml yang dihadapi
oleh Generas) 7.

Perkembangan teknologi dan ketersediaan data darj media sosial telah
mermungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai aspek kesehatan mental
#laﬁd‘iﬂiﬁﬁ! é'mtimn. Naimup, tantangan utamas dalam menggunakin algoritma
seperti Naive Bayes adalah mencapal tingkat akurasi yang memadai dalam
mhnmmﬂmm yang kompleks dan seringkali mnhﬂuﬁﬂnﬂlek}mﬁsan yang
dw,l.km oleh generasi Z di platform seperti Twitter [3]. Teks yang diproduksi
oleh Generasi Z di platform seperti Twitter senngkﬁmmumhmn vang

kompleks dan ambigu terkait dengan kesehatan MI. Hal ini ‘mempersulit
pemrosesan dan klasifikas sentimen secarn akurat,

Algoritma  Naive  Bayes, mﬁkhmn sederhana  dan  mudah
diimplementasikan, masih memiliki kelemahan dalam mencapai tingkat akurasi
yang memadai ketika diterapkan pada data yang berkaitan dengan kesehatan mental
dan mengpunakan bahasa informal yang umummnya digunakan di media sosial. Ini
menimbulkan kebutuhon untuk meningkatkan akurasi algoritma ager dopat
menghasilkan prediksi vang lebth akurat terknait sentimen kesehaton mental
Generasi Z di Twitter. Penelition sebelumnya telah menunjukkan bahwa meskipun
Naive Bayes merupakan metode klasifikasi vang sederhana dan mudah
diimplementasikan, namun masih ada mang untuk meningkatkan akurasinya,



terutama ketika diterapkan pada data yang berhubungan dengan kesehatan mental
dan menggunakan bahasa mformal yvang umumnya digunakan di media sosial [3]-
151

Untuk mengatasi kelemahan tersebut diusulkan pendekatan atau neodifikasi
tertentu pada algontma Naive Bayes agar dapat memberikan hasil yang lebib akurat
dalam menganalisis sentimen terkait kesehatan mental pada generasi Z di Twitter.
Adapun modifikasi tersebut adalah menggunakan teknik ckstraksi fitur n-grams
serta penyeimbang dats Synthetic Minority Over-ssmpling Technique (SMOTE)
[6]. [7]- Data yang berkaiton dengan sentimen keschatan mental pads Generasi Z
mungkin mengalami ketidakseimbangan antara kelas positif m.:pgnuf Hal ini
dapat ‘menychablan qujl yang bias terhminp kﬁhw dan kesalahan
pmdihi gm;:_[ tinggi terhadap kelas minoritas. Oleh karena itu, iﬂp.rluicﬂ.n tekmnik

aingan data seperti SMOTE untuk mengatasi mﬂl:hh Mﬁl fitur
n-gmhﬁmjuan untuk mengekstrak ftur-fitur penting dari teks Twitter Generasi

Z Ieﬁmt&mgm kesehatan mental. Tantangan di sini adalah un.tuk-mmlﬂ‘ﬂl dan
mengekstrak fitur-fitur yang paling refevan dan informatif untuk meningkatkan
_Hmlja Mlﬁlﬁkﬂii senfimen.

Peningkatan akurasi algoritma Nuive Bayes imi diharspkan  dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemghaman dan deteksi dini
intervensi atau dukungan yang lebih efcktif.

Dengan memperbaiki akurasi algoritma Naive Bayes dalam menganalisis
sentimen tentang keschntan mental pada mzﬂl media sosial Twitter,
penelitian ini dapat membuka pmtu untuk pemahamin yang lebih dalam fentang

permasalshan kesehatan mental dalam populasi ini dan menghasilkan rekomendasi
yang lebih tepat sasaran untuk intervensi atau dukungan vang diperlukan, Selain
itu, peningkaton akurasi algoritma Naive Bayves juga dapal memperluas aplikasi
metode ini dalam berbagai konteks analisis sentimen lainnya di media sosial dan
domain lain yang memanfaatkan data teks.

Meskipun dataset berasal dari Twitter tentang kesehatan mental Generasi Z,



belum tentu semua tweet berkaitan dengan topik yang sama. Oleh karena itu,
penting untuk menggunakan metode seperti Latent Dirichlet Allocation (LDA)
untuk mengidentifikasi topik-topik utama stau pembahasan utama dalam dataset.
Hal ini akan membantu dalam memahami tren dan isu-isu kesehatan mental yang
paling relevan bagl Generasi Z. Metode ini dipakai oleh beberapa penelitian
sebzlumnya dan berhasil menemukan topik-topik pembahasan utama pada dataset
[8]-{10]. Kelebihan LDA dapat menglunkt:plk tanpa bergantung domain dan
bahasa serta mendeskripsiken konten pldﬁ dﬂhmn.:l:b]h komprehensif, akurat
dan cepat [11], Serta dapat mengekstrak fopik secarn akurat pada dokumen yang
cukup besar [12].
12 Rumusan Masalah
Vi Bagmm.una algontma naive bayes dopat muﬁn@ﬁ:m gkurasi untuk
analisis sentimen kesehatan mental Generasi Z di media sosial Twitter”
2. Bagaimana metode LDA dapat menemukan topik- topik utima pembahiasan
kesehatan mental Generasi Z di media sosial Twitter?
13 Batasan Masalah
2; Algoritma vang digunakon adalah naive bayes.
3. Teknik B-Qrms l:lia;unak.m, untuk ekstraksi fitur sertz teknik SMOTE
digunakan untuk menyein datasel.
3. Metode I,ﬂmt Dirichlet Allocation digunaknn nn‘:tuk menemukan topik-
topik utama pada dataset.
1.4 Tojuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetshu bagaimana algortima naive
bayes dapat meningkatkan akurasi untuk analisis sentimen kesehatan mental
Generasi £ di media sosial Twitter, serta menemukan topik-topik utama yang ada

pada dataset dengan metode LDA.

1.5 Manfaat Fenelitian
. Memberkan pemahaman mendalam tentang cara Generasi Z berinteraksi



dengan 1su-15u kesehatan mental di media sosial.

)

. Memberikan wawasan bagi masyorakat untuk mengembangkan strategi
penanggulangan vang lebih efektif atau mencari dukungan yang diperiukan
ketika menghadapi isu kesehatan mental.

3. Membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut terhadap topik-topik
tertentu dalam kesehatan mental Gengrssi Z di media sosial, serta potens

intervensi yang dapat dikembangkan berdasarkan hasil penclitian ini.
1. Sistematika Fenulisan

Sistematikn penulisan dibuat unfuk menjelaskan secara singkat pembahasan
dalsm penelitian ini melalui gambaran isi dari setinp bab. Penelitian ini akan terdiri
dari 5 bab sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Baghn‘ininﬁhg uraikan beberapa hal mengenai latar belakang masalah, fab pmﬂns an
masalah. tujuan penelitian. manfust penelitian dan sistematika penulisan.yang akan
‘menjadi acuan dalem penclitian ini.
BARB 1l LANDASAN TEORI
Bagian ini menjelaskan mengenai penelitian terkait dan teori- teori yang mendasari
nwtgnﬂimmdulumpmuhm ink secara terpering
Bab ini menguraikan mengenai penyelesaian masalah berdasarkan metodologi yang
telah dipilih serta berisi prases implementasi dari metode tersebut.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi mengenai hasil yvang didapat dan pengujian yang telah dilakukan pada
penelitian ini seria evaluast kasil dan penelitian tersebut.
BAB YV FENUTLF
Bab ini berisikan kesimpulan dan hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan
serta berisi saran untuk perbaikan jika nantinya akan dilokukan pengembangan.
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